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	Permasalahan  psikologis  pada  lansia  muncul  jika  lansia tidak  berhasil  menemukan  jalan  keluar  masalah  yang  timbul akibat  dari  proses  penuaan,  lansia  merasa  tidak  di butuhkan lagi   dan    merasa    tersisihkan.    Lansia   mengatakan   bahwa mereka     percaya     diri     terhadap     dirunya     sendiri    bisa mempercayai teman dan tempat mereka tinggal, tidak takut memberikan    pendapat    lain    walaupun    pendapat    mereka berbeda dengan yang lain. Lansia lainnya mengatakan kurang percaya  diri  akibat  dirinya  sendiri  sulit  untuk  mempercayai teman   atau   keluarga,   takut   memberikan   pendapat   kepada orang  lain  dan  memilih  untuk  diam  saja,  serta  takut  untuk mencoba pengalam baru dikarenakan rasa takut dan rasa gagal.Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan spiritual dengan  psychological  well-being  pada  lansia  di panti sosial tresna   werdha   kasih   sayang   ibu   batusangkar   tahun  2024. Desain penelitian yang digunakan metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional terhadap 60 lansia yang di ambil menggunakan rumus slovin. Pengumpulam data pada penelitian     ini     mengunakan     kuesioner     Daily     Spiritual Experience  Scal  dan  Scale  of   Psychological  Well-Being. Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat. Berdasarkan   hasil  penelitian,   dari  60   orang   responden   di daptkan  hamper  sebagian responden yaitu sebanyak  32  orang (53,3%)   dengan   spiritual   kategori   sedang,   dan   29   orang (48,3%)   dengan   psychological   well-being   dengan   kategori sedang.    Berdasarkan    hasil   uji   statistic   menggunakan   uji Spearman Rank   didapatkan nilai  p = 0,000 (p<0,05), dengan nilai r  =0,732  yang  artinya  terdapat  hubungan  yang signifikan antara spiritual  dengan psychological well-being pada lansia.
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1. Pendahuluan
Sejalan dengan bertambahnya usia, kelompok    lansia    merupakan    kelompok yang  rentan  akan  perubahan  fisik, psikologis,  hingga  sosial  (Sukadari  et  al., 2019).  Masa  lansia  juga  merupakan  masa dimana  evaluasi   kehidupan   yang   dijalani oleh seseorang. Pengalaman dalam berkehidupan akan berpengaruh terhadap penilaian diri seseorang yang membentuk integritas  ataupun sebaliknya.    Integritas diri    adalah    pencapaian    tertinggi    pada lansia. Puas atau tidaknya lansia terhadap hidupnya tergantung bagaimana individu mengevaluasi setiap pengalaman  hidupnya.
 Hal itulah yang akan menghasilkan kesejahteraan     psikologis     (Psychological Well-Being)   pada   lansia   (Indah   et   al., 2022).
Kesejahteraan   psikologis   penting untuk     dilakukan,     karena     nilai    positif berasal  dari  kesehatan  mental didalam diri seseorang dapat mengidentifikasi apa yang hilang didalam hidupnya. Kesejahteraan psikologis   lansia   tidak   terbentuk   begitu saja,  tetapi terdapat peran lingkungan yang penting terhadapnya.  Kesejahteraan psikologis dapat ditandai dengan diperolehnya kebahagiaan, kepuasan hidup,  dan tidak adanya gejala-gejala stres. Dampak kesejahteraan psikologis (Psychological Well-Being) terhadap kesehatan dan produktifitas lansia menunjukkan betapa pentingnya kesejahteraan psikologis yang tinggi untuk dimiliki  lansia. Tanpa  kesejahteraan psikologis yang tinggi, lansia cenderung memiliki kesehatan fisik yang buruk, tidak produktif,  dan pada akhirnya akan menjadi beban bagi keluarga mereka (Amrul Haq et al., 2023).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan     psikologis     (Psychological Well  Being)   pada   lansia   menurut   Ryff (1989) adalah usia, jenis kelamin, budaya, dukungan     sosial,      status     sosial     dan ekonomi,   spiritualitas   dan   religiulitas   dan lain-lain  (Hartono   et  al.,  2021).   Faktor- faktor   tersebut   harus   diperhatikan   agar manusia  mendapatkan  kesejahteraan psikologis       (Psychological      Well-Being) yang baik (Sayyidah  et al., 2022).
Salah satu  faktor  yang   disebutkan diatas adalah Spiritualitas. Kesejahteraan spiritualitas berkaitan erat dengan psikologi positif dan mempengaruhi kesehatan   mental  seseorang,   seperti adaptasi psikologis, keputusan pernikahan, kesehatan    fisik,    adaptasi    sosial, kemampuan   koping,   kemampuan beradaptasi untuk mengatasi stres, dan penanganan     pribadi.     Dengan    demikian dapat     diartikan     bahwa     kesejahteraan spiritual    memiliki    peran     yang    sangat penting  bagi  individu  hidup  dan  kesehatan (Hartono et al., 2021).
Kebutuhan spiritualitas yang dibutuhkan lansia adalah kebutuhan untuk mencari  makna  hidup,  kebutuhan  dihargai dan   mendapatkan   maaf,   serta  kebutuhan cinta kasih dan rasa aman. Spiritualitas merupakan   kualitas   dasar   manusia,   yang juga  dimiliki  oleh  lansia  dari  semua keyakinan   dan   bahkan   oleh   orang-orang yang tidak berkeyakinan. Spiritualitas mengatasi   kehilangan   yang   terjadi sepanjang  hidup  dengan  harapan (Hadipranoto  & Satyadi Rostiana,  2020).
Pada usia senjanya, usaha yang dapat dilakukan     oleh     para     lansia     adalah meningkatkan  spiritualitas.  Hal  ini dikarenakan pada usia tersebut sistem tubuhnya  sudah  tidak  produktif  lagi, sehingga   sangat   mudah   mengalami berbagai  macam  penyakit  (Susanto  et  al., 2020).  Tingkat spiritualitas pada lanjut usia dalam menghadapi akhir dari kehidupan sangat  dibutuhkan,  hal ini dikarenakan praktik  spiritual dapat  memberikan support emosional   yang   positif   bagi   lansia   (Uu Sunarya & Siti Sadiah, 2022).
Panti Sosial Tesna Werdha (PSTW) Kasih  Sayang  Ibu  Batusangkar  merupakan salah   satu   panti   werdha   yang   ada   di Sumatera Barat. berdasarkan survey awal yang di lakukan peneliti pada tanggal 27 februari   2024    di   panti   Sosial   Tresna Werdha  Kasih  Sayang  Ibu  Batusangkar di dapatkan data dari petugas panti dengan jumblah  70   orang  lansia,yang  terdiri  dari 50 laki-laki dan 20 orang perempuan. Pada 51  orang  menderita  rematik,1  orang gastritis,7 orang hipertensi,1 orang DM,3 oarang  asma,5  orang  stroke,1  orang ispa,dan   1   oarang   katarak.   Berdasarkan studi pendahuluan  yang  di lakukan kepada 10  oarang  lansia,  6  dari 10  (60%) mengatakan bahwa semakin tua mereka semakin mendekatkan diri kepada Allah karena  tidak   ada  yang  ingin  dikejar  lagi serta kematian juga semakin dekat. Mereka juga  mengatakan dengan beribadah kepada Allah,     kesusahan    dan    beban    pikiran mereka   berkurang.   Sedangkan   4   orang lansia  (40%)  lainnya  mengeluh  dan berfikiran bahwa Allah selalu memberi kesusahan atau beban kepada dirinya.
Dari 6 orang (6% ) lansiayang di wawancarai        (7%)   lansia   mengatakan bahwa  mereka  merasa  percaya  diri terhadap    dirinya    sendiri,    bisa mempercayai teman dan tempat mereka tinggal,  tidak  takut  memberikan  pendapat lain walaupun pendapat mereka berbeda dengan   yang   lain,   maupun   membangun gaya   hidup   untuk   dirinya   sendiri   yang sesuai dengan apa yang di sukainya tanpa memikirkan   pandangan   orang   lain terhadap gaya hidupnya,serta mengatakan bahwa memiliki pengalaman baru yang menantang pemikiran dirinya dan didunia karena dengan pengalaman baru tersebut membuat hidup lebih terarah. (3%) orang lansia  lainnya  mengatakan  kurang  percaya diri terhadap dirinya sendiri,sulit untuk mempercayai teman atau keluarga, takut memberikan  pendapat  kepada  orang  lain dan  memilih  untuk   diam  saja,serta  takut untuk mencoba pengalaman baru di karenakan   adanya   rasa   takut   dan   rasa gagal.
Berdasarkan   fenomena   tersebut peneliti     tertarik     melakukan     penelitian untuk mengetahui “ Hubungan Spiritual dengan  Psychologycal  Well-  Being     Di Panti Sosial Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu Batusangkar  tahun 2024”.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kuantitatif  dengan pendekatan  deskriptif, lokasi penelitian adalah panti sosial tresna werdha kasih sayang ibu batusangkar. Pada tanggal 9-19  juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang berada di panti sosial tresna werdha kasih sayang ibu batusangkar jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 60 orang responden dengan teknik  sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Instrumen    yang    digunakan    adalah kuesioner  DSES (Daily Spiritual Experience Scale)    dan    kuesioner    SPWB    (Scale    of Psychological  Well-Being).  Analisa  data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Spearman Rank. 

3. Hasil dan Pembahasan
	Tabel 3.1

	Karakteristik Responden

	
	
	
	

	Kategori
	N
	%

	 Umur   
	 
	 

	
	 61-65 Tahun 
	21
	35

	
	66-67 Tahun 
	15
	25

	
	>71 Tahun 
	24
	40

	Jenis kelamin
	 
	 

	
	Laki-laki    
	43
	71.7

	
	Perempuan  
	17
	28.3

	Ke tempat ibadah (sholat 5 waktu)
	 

	
	tidak      
	7
	11.7

	
	iya   
	53
	88.3

	Keagamaan (mengikuti pengajian)
	 

	
	tidak  
	18
	30

	
	iya     
	42
	70

	Total     
	60
	100


Berdasarkan    tabel 3.1 karakteristik responden yang diteliti pada karakteristik  umur terbanyak  terdapat 24   orang  (40,0%)  responden  yang berusia >71 tahun, kategori jenis kelamin  terbanyak  terdapat 43  orang (71,7  %)  responden  yang  jenis kelamin  laki-laki.  Kategori ke tempat ibadah terbanyak terdapat 53 orang (88,3  %)  responden  mengatakan sholat 5  waktu di musholla dan pada kategori keagamaan  sebanyak  42 orang   (70,0%)   responden mengatakan mengikuti kegiatan keagamaan.

3.2 Hubungan Spiritual dengan Psikological Well Being di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar
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Hasil  uji  statistic  diperoleh  nilai p  = 0,000  (p  <  0,05),  maka  secara statistic  disebut  bermakna. Kesimpulannya adalah ada hubungan antara Spiritual dengan Psycgological Well-Being.    Nilai r= 0,732, artinya terdapat kolerasi kategori kuat antara variabel spiritual     dengan dengan psychological   well-being   pada   lansia di  panti  sosial  tresna   werdha   kasih sayang ibu batusangkar tahun 2024.
Hasil     penelitian     ini     sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Basileyo    (2019),    Didapatkan hasil   analisa   dengan   nilai   p   value =0,00 yang artinya terdapat hubungan yang     signifikan     antara     spiritualitas dengan kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bozek (2020),     Didapatkan     hasil     analisa dengan  nilai  p   value  =  0,001   yang artinya  terdapat  hubungan  yang signifikan antara spiritualitas dengan kesejahteraan psikologis.
Dayyanah   &   Lisnawati  (2018) menyatakan Spiritual yang baik akan berpengaruh pada psychological well- being seseorang yang dapat meningkatkan      kehidupannya      yang lebih baik yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan potensi dan juga kekurangan yang ada dalam dirinya,  mampu  menerima  diri. Seseorang     yang     memiliki    spiritual lebih     memilih     kedekatan     dengan Tuhan,   berdoa   dan   beramal  mampu meningkatkan kesehatan mental dan memperoleh kesejahteraan psikologis dengan baik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan   spiritual   seseorang dengan     adanya     kesejateraan psikologis.  Kesejahteraan  psikologis yang  baik  dapat  meningkatkan kesadaran akan pentingnya spiritual (Sitepu,  n.d  2021).  Individu yang memiliki spiritual yang tinggi dapat mencapai  psychological  well-being yang   tinggi   dapat   berfungsi   secara penuh    dalam    hidupnya    (Ryff    dan Keyes 1995). Sementara itu, apabila seseorang  memiliki  spiritual  rendah maka psychological well-being nya rendah (Ryff dan Keyes 1995).
Pada  hasil  penelitian  ini  di dapatkan spiritual    kategori rendah dengan      psychological      well-being tinggi sebanyak 1 orang (1,7%) responden  dengan  umur  61-65  tahun yang  berjenis  kelamin  perempuan.  Hal ini   mungkin    terjadi   karena    tingkat stress   yang   tinggi,   kurang bersosialisasi,  tingkat  masalah  fisik seperti masalah yang terjadi pada perubahan    diri   lansia    tersbut,    dan tingkat   emosial.   akibat  dari     tingkat sensitif    psikologis    terhadap     situasi atau masalah sehingga tingkat psikologisnya lebih tinggi. Sebaliknya Spiritual sedang psychological well- being  rendah seanyak  4  orang (6,7%) responden  pada  laki-laki dengan  umur
61-65 tahun dan 1 orang berumur >71 tahun.   psychological   well-being rendah   cenderung   terjadi  pada   laki- laki  hal  ini  di  pengaruhi  oleh  mereka yang tidak percaya diri, sulit untuk mempercayai  teman   atau  orang  lain, takut menyampaikan pendapat yang berbeda,  tidak  memiliki  tujuan  hidup, dan takut untuk mencoba pengalaman baru di karenakan adanya rasa takut gagal atau sekedar takut salah langkah. Dari    penelitian    ini,     peneliti mendapatkan    bahwa    hubungan spiritual  memiliki  hubungan  yang signifikan dengan psychological well- being seorang lansia. Dengan arah hubungan  yang  positif yang  mana semakin   tinggi  nilai  variabel  spiritual, maka semakin tinggi juga variabel psychological well-being, begitupun sebaliknya   semakin   rendah  nilai variabel     spiritual,      maka     semakin rendah    juga    variabel    psychological well-being seorang lansia. 

4. Kesimpulan
Terdapat     adanya     hubungan yang signifikan antara spiritual dengan Psychological  Well-Being  pada  lansia. Nilai  korelasi  spearmen  rank  sebesar 0,732    memiliki   nilai   korelasi   yang kuat   dengan   ararah   hubungan   yang positif yang  artinya semakin tinggi spiritual   lansia   maka   semakin   tinggi juga    psychological   well-being   lansia di  panti  sosial  tresna   werdha   kasih sayang ibu batusangkar.
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